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Abstrak: Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di tingkat sekolah dasar idealnya dirancang secara interaktif,
menyenangkan, dan efektif, serta mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Selain itu,
pembelajaran juga harus memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka
terhadap keberagaman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip dasar
penggunaan media diorama interaktif, yang menekankan pentingnya penyesuaian proses pembelajaran agar sesuai
dengan kebutuhan individual peserta didik yang memiliki karakter dan gaya belajar berbeda-beda. Atas dasar tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan kajian pustaka mengenai penerapan media diorama interaktif dalam mengajarkan nilai-
nilai keberagaman pada mata pelajaran PKn di sekolah dasar. Dari hasil analisis literatur yang telah dilakukan, diperoleh
beberapa temuan penting: (1) media diorama interaktif dapat diintegrasikan dengan berbagai model pembelajaran yang
relevan dalam menanamkan nilai keberagaman; (2) penerapan media ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep keberagaman serta mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih baik; dan (3) pendekatan
pembelajaran menggunakan diorama sangat sesuai diterapkan di jenjang sekolah dasar karena dapat menyesuaikan diri
dengan kebutuhan belajar siswa berdasarkan profil, minat, bakat, potensi, serta gaya belajar mereka dalam memahami isu
keberagaman.
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Abstract: Civic Education learning at the elementary school level is ideally designed
to be interactive, fun, and effective, and able to encourage active student involvement

E:;lal..zozzzlo6405107@student.umpri.ac.id in the learning process. In addition, learning must also provide sufficient space for

students to develop their understanding of diversity in national and state life. This
Received: 18-06-2025 approach is in line with the basic principles of using interactive diorama media,
Accepted: 14-07-2025 which emphasizes the importance of adjusting the learning process to suit the
Published: 07-08-2025 individual needs of students who have different characters and learning styles. On

this basis, researchers are interested in conducting a literature review on the
application of interactive diorama media in teaching diversity values in Civics
BY
. . subjects in elementary schools. From the results of the literature analysis that has
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. S been carried out, several important findings were obtained: (1) interactive diorama
for possible open access publication under the . ; . . . AR ] .
terms and conditions of the Creative media can be integrated with various relevant learning models in instilling diversity
Commons Attribution (CC BY) license values; (2) the application of this media has been proven to improve students’
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) understanding of the concept of diversity and encourage better learning outcomes;
and (3) the learning approach using dioramas is very suitable to be applied at the
elementary school level because it can adapt to the learning needs of students based
on their profile, interests, talents, potential, and learning styles in understanding
diversity issues.
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Pendahuluan

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada jenjang sekolah dasar memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter dan kesadaran siswa akan keberagaman yang menjadi
ciri khas bangsa Indonesia. Sebagai mata pelajaran yang memuat nilai-nilai kebangsaan,
PKn dituntut mampu menanamkan pemahaman tentang keberagaman sejak dini agar
tumbubh sikap toleran dan saling menghargai di kalangan peserta didik. Namun, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PKn khususnya tentang keberagaman di
sekolah dasar masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang cenderung tekstual
dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Hal ini menyebabkan pemahaman siswa
terhadap konsep keberagaman menjadi dangkal dan kurang bermakna dalam kehidupan
sehari-hari.

Konsep keberagaman merupakan konsep abstrak yang membutuhkan media
konkret agar lebih mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif menurut Piaget, anak usia sekolah dasar (7-12 tahun) berada pada
tahap operasional konkret, dimana mereka masih membutuhkan bantuan objek fisik dalam
memahami konsep-konsep abstrak (Slavin, 2018). Media pembelajaran menjadi jembatan
yang menghubungkan konsep abstrak dengan dunia nyata yang dapat diamati dan
dipahami oleh siswa. Media pembelajaran yang tepat akan membantu siswa memahami
konsep keberagaman secara lebih komprehensif dan bermakna.

Pada prinsipnya pembelajaran terbaik adalah pembelajaran yang mampu membuat
belajar menjadi senang dan mudah dipahami oleh peserta didik. Membuat pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar
dan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran yang sesuai dengan indikasi pembelajaran
tersebut adalah dengan penggunaan media pembelajaran interaktif diorama yang
diterapkan secara ideal serta sesuai dengan karakter dan gaya belajar siswa. Serta sesuai
dengan keadaan belajar peserta didik pada jenjang sekolah dasar.

Media belajar diorama interaktif merupakan metode yang berfokus pada
penyampaian materi dengan mempertimbangkan keunikan gaya belajar dan potensi
masing-masing siswa (Isnaningsih & Bimo, 2018). Berdasarkan hal ini, pendidik berperan
sebagai pengarah yang bertugas untuk menyesuaikan proses belajar mengajar
menyesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, mengingat setiap siswa mempunyai
karakteristik belajar yang tidak sama, sehingga tidak dapat diberlakukan metode yang
seragam. Berbeda dari pendekatan pembelajaran yang bersifat individual, penggunaan
media diorama lebih mengarah pada penerapan strategi pembelajaran yang fleksibel dan
adaptif terhadap kekuatan serta kebutuhan belajar siswa secara mandiri (Astuti & Mustadi,
2019). Pendekatan ini menekankan pentingnya strategi yang mampu menyesuaikan diri
dengan potensi masing-masing peserta didik dalam proses belajar.

Media diorama interaktif merupakan salah satu bentuk media pembelajaran tiga
dimensi yang menyajikan replika pemandangan dalam skala kecil untuk
merepresentasikan kondisi nyata (Sudjana & Rivai, 2011:170). Pemanfaatan media ini dalam
kegiatan belajar dimaksudkan untuk membantu siswa paham konsep melalui visualisasi
yang sesuai dengan kebutuhan individual mereka. Artinya, proses belajar mengajar
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seharusnya disesuaikan dengan gaya belajar serta karakter masing-masing peserta didik
agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Senada dengan itu, Husna dan rekan-rekannya
(2017) menyatakan bahwa diorama adalah alat bantu ajar berbasis tiga dimensi yang
dirancang menyerupai kondisi atau pemandangan asli dalam bentuk miniatur. Pernyataan
ini mengarah pada pemahaman bahwa dalam satu kelas akan selalu ada variasi dalam
kemampuan belajar antar siswa. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang
diterapkan pun perlu disesuaikan dengan kebutuhan spesifik tiap siswa untuk
mengakomodasi perbedaan tersebut secara optimal.

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PKn menjadi semakin penting
di tengah meningkatnya kasus intoleransi yang terjadi di berbagai daerah. Media diorama
interaktif dapat menjadi sarana efektif untuk mengenalkan berbagai bentuk keberagaman
yang ada di Indonesia dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.
Rahman (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran berbasis media
konkret dan interaktif efektif dalam menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai
perbedaan di kalangan siswa sekolah dasar. Melalui representasi visual dan manipulatif,
siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep keberagaman.

Beberapa studi kasus tentang implementasi media diorama interaktif untuk
pembelajaran keberagaman di sekolah dasar menunjukkan hasil yang menjanjikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Suharto dan Kartono (2020) di sebuah sekolah dasar di
Yogyakarta menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa tentang
keberagaman agama dan budaya setelah mengikuti pembelajaran dengan media diorama
interaktif. Siswa juga menunjukkan perubahan sikap yang positif, ditandai dengan
meningkatnya kesediaan untuk berhubungan dan bekerjasama dengan rekannya dari latar
belakang yang berbeda.

Secara umum, konsep serta teori mengenai media pembelajaran telah lama dikenal
dalam dunia pendidikan. Namun, implikasi media ajar interaktif berbasis diorama untuk
mengajarkan materi keberagaman dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) di tingkat sekolah dasar masih belum banyak dilakukan. Di Indonesia sendiri, kajian
pustaka yang secara khusus membahas penggunaan media diorama interaktif sebagai alat
bantu ajar juga masih sangat terbatas. Bahkan, belum ditemukan literature review yang
secara eksplisit menelaah penerapan media ini dalam konteks pengajaran keberagaman di
jenjang sekolah dasar. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merasa perlu untuk
mengeksplorasi lebih lanjut permasalahan ini dengan menyusun sebuah tinjauan pustaka
yang fokus pada implementasi media pembelajaran interaktif diorama, mencakup aspek
konten pembelajaran, tingkat interaktivitas, dan bentuk produk yang dihasilkan. Tujuan
dari penulisan kajian pustaka ini adalah untuk: (1) menguraikan bagaimana media
pembelajaran interaktif diorama diterapkan, (2) mengidentifikasi hasil-hasil
implementasinya, serta (3) menganalisis potensi penggunaannya dalam mengajarkan
keberagaman di mata pelajaran PKn pada tingkat pendidikan dasar.
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Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan kajian pustaka (literature review),
yang bertujuan untuk mengeksplorasi secara sistematis dan mendalam suatu topik tertentu
melalui penelaahan berbagai sumber literatur. Kajian ini memanfaatkan referensi yang
dipublikasikan dalam kurun waktu lima tahun terakhir, yakni 2020 hingga 2025, yang
tersedia dalam bentuk PDF lengkap dan bersifat ilmiah (peer-reviewed). Sumber-sumber
tersebut diperoleh melalui mesin pencari Google Scholar melalui bantuan aplikasi Publish
or Perish (PoP). Artikel yang dianalisis merupakan jurnal penelitian berbahasa Indonesia
dan Inggris yang membahas pemakaian media pembelajaran interaktif berbentuk diorama
dalam mengajarkan nilai-nilai keberagaman pada pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di tingkat sekolah dasar

Proses pencarian literatur difokuskan pada dua kata kunci utama, yakni "media
pembelajaran diorama sekolah dasar" dan "pengaruh penerapan media pembelajaran
diorama dalam PKn". Penelusuran dilakukan sebagai bagian dari upaya untuk memahami
implementasi media diorama secara komprehensif dalam konteks pendidikan dasar.
Tahapan selanjutnya mencakup proses identifikasi, yakni analisis awal terhadap relevansi
konten, disusul dengan tahap penyaringan (screening) guna memastikan kesesuaian
literatur dengan kriteria penelitian. Tahap akhir adalah evaluasi kelayakan (eligibility)
untuk menilai validitas dan relevansi artikel yang sudah terseleksi. Berdasarkan proses
tersebut, diperoleh delapan artikel yang memenubhi kriteria dan sesuai dengan fokus kajian.
Seluruh data dianalisis menggunakan pendekatan naratif, dengan mengelompokkan
temuan yang memiliki kemiripan tema dan tujuan, guna menjawab pertanyaan penelitian.
Artikel yang telah diseleksi kemudian diringkas dalam format tabel untuk memudahkan
penyajian informasi secara sistematis.

Hasil dan Pembahasan

Berikut merupakan analisis dari 8 artikel yang menjelaskan mengenai implementasi
media pembelajaran interaktif diorama untuk mengajarkan keberagaman dalam

pembelajaran PKN pada jenjang sekolah dasar. Ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal Ilmiah

No. Peneliti dan Judul Penelitian Metode Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
1. (Nurhidayat, Implementasi Kualitatif Hasil Belajar ~ Hasil penelitian
2022) Media menegaskan

Pembelajaran bahwasanya terjadi
Diorama dengan peningkatan
Model Problem pemahaman siswa
Based Learning tentang
pada keberagaman dan
Pembelajaran keaktifan belajar
PKN Siswa serta hasil belajar
Sekolah Dasar siswa yang
Kelas V meningkat.
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No. Peneliti dan Judul Penelitian Metode Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
2. (Rahman, 2021) Effect of Kuantitatif/ Pemahaman  Hasil penelitian
interactive Quasi Konsep menunjukan
diorama on Eksperiment terdapat dampak
students' positif pada
understanding of kemampuan
cultural diversity pemahaman
keberagaman
budaya pada siswa
sekolah dasar.

3. (Widya Putri, Strategi Kualitatif, Kemampuan Hasil penelitian
2022) Penggunaan Studi Kasus pemahaman  menunjukan

Media Diorama bahwasanya
Untuk terdapat adanya
Meningkatkan peningkatan
Kemampuan kemampuan
Memahami memahami
Keberagaman keberagaman pada
Siswa siswa.

4. Yulianti Penerapan Media  Kualitatif, Motivasi Media pembelajaran
Setiawati, Pembelajaran Studi Kasus diorama
Hermawan Diorama Pada menjadikan suasana
Karyadi, Harun Pembelajaran dari pembelajaran
Setyo PKN Dalam yang

Kurikulum menyenangkan dan

Merdeka Belajar memberikan siswa
kebebasan
mengekspresikan
bakat dan minatnya.

5. Anik Widyastuti, = Pengaruh Media  Kuantitatif/ Hasil Belajar ~ Media Pembelajaran
Yulia Pratiwi, Pembelajaran Eksperimen diorama terbukti
(2023) Diorama Semu menunjang

Terhadap Hasil keaktifan siswa
Belajar PKN Pada dalam belajar,
Siswa Sekolah mengembangkan
Dasar kreativitas dan
dapat
memaksimalkan
hasil belajar PKN.

6. Noviana, Pengaruh Media  Kuantitatif/ Pemahaman  Hasil penelitian
Yuniarti, Lestari, Pembelajaran Kuasi Konsep menunjukan
(2023) Diorama Eksperimen bahwasanya

Terhadap terdapat
Pemahaman peningkatan
Konsep pemahaman konsep
Keberagaman keberagaman

Siswa Sekolah sesudah

Dasar penggunaan media
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No. Peneliti dan Judul Penelitian Metode Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
ajar diorama di
sekolah dasar
7. Mugowim, Implementasi Kualitatif / Hasil Belajar ~ Hasil penelitian
Sulistyowati, Media PTK menunjukan
Munir, (2023) Pembelajaran bahwasanya
Diorama Untuk penerapan media
Meningkatkan pembelajaran
Hasil Belajar PKN diorama dengan
Di Sekolah Dasar. metode
pembelajaran yang
bervariasi mampu
meningkatkan hasil
belajar.
8. (Eleonora, 2020) The Impact of Campuran Kinerjadan  Menggunakan

Using Interactive Hasil Belajar

Diorama on

media pembelajaran
diorama interaktif

Students' sebagai strategi
Understanding of efisien dan efektif
Diversity: A case yang baik dalam
study in an meningkatkan
elementary in pemahaman
Jakarta. keberagaman.

Penggunaan media pembelajaran diorama interaktif di tingkat sekolah dasar telah
banyak diaplikasikan untuk mengevaluasi berbagai aspek kemampuan siswa. Dari hasil
telaah pustaka yang dilakukan, ditemukan bahwa aspek yang paling sering dikaji sebagai
variabel terikat adalah hasil belajar. Selain itu, beberapa penelitian juga menjadikan
pemahaman konsep keberagaman, kemampuan mengenali keberagaman, serta motivasi
belajar sebagai fokus kajian. Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian terkait media
diorama interaktif pada jenjang sekolah dasar masih terbatas pada sejumlah variabel
tertentu dalam bidang pembelajaran yang spesifik. Jika dikaitkan dengan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21, siswa sekolah dasar tidak hanya diharuskan untuk mencapai
hasil belajar yang baik, tetapi juga harus memiliki keterampilan yang mendukung
kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran yang digunakan perlu mendukung pengembangan kompetensi yang bersifat
menyeluruh, termasuk keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi teknologi.

Penelitian oleh Muqowim (2023) merngindikasikan bahwa penerapan media
diorama interaktif dalam pembelajaran PKn, khususnya pada materi keberagaman suku
dan budaya, mampu memaksimalkan hasil belajar siswa secara signifikan. Hal ini tercermin
dari data yang menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa, dari 42,3%
pada tahap pra-siklus menjadi 76,5% pada siklus pertama, dan mencapai 89% pada siklus
kedua. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dari penggunaan media ini
dalam mendukung pemahaman siswa terhadap materi ajar. Senada dengan temuan
tersebut, Nurhidayat (2022) juga menemukan bahwa pengintegrasian media diorama
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interaktif dengan model pembelajaran problem-based learning lebih efektif dalam
meningkatkan capaian belajar siswa sekolah dasar.

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Widyastuti (2023), yang juga meneliti

pengaruh penerapan media diorama interaktif terhadap hasil belajar. Berdasarkan analisis
data dengan uji paired sample t-test, ditemukan perbedaan signifikan antara hasil belajar
sebelum dan sesudah penggunaan media, dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Nilai ini
lebih kecil dari 0,05, yang menandakan bahwa perbedaan tersebut memiliki makna statistik
yang signifikan, dan menunjukkan bahwa media diorama interaktif berkontribusi nyata
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn.
Lebih lanjut, media diorama interaktif juga berperan penting dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Media ini memungkinkan
terakomodasinya gaya belajar yang beragam dan kebutuhan individual siswa secara lebih
optimal. Di sisi lain, guru juga mendapatkan kemudahan dalam menyampaikan materi
sesuai dengan kondisi sekolah serta karakteristik peserta didik. Agar pembelajaran
menggunakan media ini berjalan dengan efektif, perhatian terhadap konten, materi, dan
produk pembelajaran yang dihasilkan menjadi hal penting yang perlu diperhatikan secara
menyeluruh.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis mendalam terhadap berbagai sumber literatur yang telah
dikaji, dapat disimpulkan bahwa: (1) media pembelajaran diorama interaktif memiliki
tleksibilitas untuk dikombinasikan dengan berbagai model pembelajaran yang mendukung
penguatan nilai-nilai keberagaman, tentunya dengan mempertimbangkan gaya belajar
serta karakteristik siswa sekolah dasar; (2) penerapan media ini terbukti dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep keberagaman sekaligus
mendorong peningkatan hasil belajar mereka; dan (3) penggunaan media diorama sangat
relevan diterapkan di tingkat sekolah dasar karena mampu mengakomodasi berbagai
kebutuhan belajar siswa. Hal ini mencakup aspek profil belajar, minat, potensi, gaya belajar,
serta tingkat kesiapan masing-masing peserta didik. Oleh karena itu, media pembelajaran
diorama interaktif memberikan kontribusi yang berarti dalam membantu siswa memahami
konsep keberagaman secara lebih mendalam dan kontekstual.
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